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Anggaran Puluhan Miliar Mubazir di Jalur Sepeda

JAKARTA - Kebijakan Pemerintah Provinsi
(Pemprov) DKI Jakartamembuatjalur sepeda
disejumlah ruasjalan Ibu Kota dinilai tidak
efektif. Selainjarang peminat karena
membahayakan, banyakjalur sepedayang
dijadikan tempat parkir. Pengawasan juga
lemah sehingga proyek yang menghabiskan
anggaran Rp62 miliaritu sangat mubazir.

Jalur sepeda di depan RS
Tarakan, Jakarta Pusat misal-
nya beralih fungsi menjadi
pangkalan bajaj. Antrean bajaj
tampak mengular di sisi jalan
sambil menunggu penumpang.
Jalur sepeda dijadikan lahan
parkirjuga terlihat dikawasan
Senopati, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan. Terlebih pada
malam hari, jalur sepeda sepan-
jang 1 kilometer itu nyaris di-
kuasaikendaraanrodaempat. -

Keberadaan jalur sepeda di
Jalan Puri Kembangan, Kembang-
an, Jakarta Barat malah mem-
bahayakan. KORANSINDO men-
jajaljalur sepeda dikawasanitu
saat soreharidarikantorwali Kota
Jakarta Barat hingga Puri Kem-
bangan dan-memutar kembali."
Kondisisepanjangjalanitutaknya-
man, bahkanmembahayakan.

Sepeda motor dan mobil
nyarismenguasaijalur tersebut
sehingga sangat tidak nyaman.
Jalur tersebut juga sepi pemi-
natnya. Hampir satu jam me-
nunggu tak ada satu pun pe-
sepeda yang melintas. “Sangat
disayangkan, jalur sepeda yang
menghabiskan dana puluhan
miliar tak bermanfaataliasmu-
bazir,” ujar Rahmat, 45, warga
Kembangan, Jakarta Barat.

Satu di antara jalur sepeda
yang terlihat terbengkalai juga

adadiJalan Raya RS Fatmawati
yang “terlihat sepi’ peminat.’|

Walaupun ada cone pembatas,

~ namun tidak ada sepeda yang

crown,” jelas dia.

melintas. “Setiap hari memang
dikasihpembatas,tapitiéakada
yang lewat,” kata Abdi, penjaga
warung yang berada di sekitar
lokasi.
~Angpota DPRD DKI Jakarta
Yuke Yurike menilai, jalur
sepeda tidak efektif dan sangat
membahayakan karena ber-
campur dengan kendaraan lain
sehingga tidak memberijamin-
an keselamatan. Politikus PDI
Perjuangan itu menjelaskan,
jalursepeda itu efektif apabila
angkutan umumnya sudah
saling terintegrasi sehingga se-
pedahanya menjadi instrumen
transportasiyang melengkapi
moda angkutan umum baik
awalataupun akhirperjalanan. .
Saatini, katadia,jalursepeda
yangada tidakdibarengi dengan
peningkatan layanan angkutan
umumyang saling terintegrasi.
Akibatnya, masyarakat enggan
menggunakan sepeda. “Banyak
masyarakat yangmemintaa,
jalur sepeda bisa: dlgunakan
kendaraan bermotorlantaran

 tidakada pesepeda,”kata Yuke.
Menurut dia, faktor ke-

amanan dan keselamatan pe-
sepeda belum terjamin dijalur
sepeda yang menyatu dengan
jalanrayasaatini. Hanya meng-
gunakan pembatascrown peng-
guna kendaraan berpeluang

menyenggol pesepeda. “Jalur
Transjakarta saja yang dibatasi
barikade beton itu sering

ditabrak. Apalagi hanya pakai

Terjadi Peningkatan
Fakta sebaliknya disampai-
kan Kepala Dinas Perhubungan
DKI Jakarta Syafrin Liputo. Dia
mengklaim terjadi peningkatan
pengendara sepeda. Tak tang-
gung-tanggung, peningkatanter-

jadihingga 500% pascaadajalur

sepeda yang disediakan sepan-
jang 63 kilometer. “Hal itu
berdasarkan hasil survei

yangdilakukan DinasPer- o
hubungan  bersama J¥°
. Institut Transportasi

Development Program (ITDP),

peningkatan dijalur sepeda ter- |

jadihingga 500," wjar Syafrin.

Sangat i
-~ disayangkan, jalur
sepedayang
‘menghabiskan
dana puluhan miliar
tak bermanfaat
alias mubazir.

- RAHMAT
Warga Jakarta Barat

Diamencontohkan, dijalur
sepeda di Jalan Pemuda, Rawa-
mangun, Jakarta Timur yang
dari tadinya empat sepeda per
jam yang melintas ndik menjadi

limakalilipat. Begitujugadijalur |

sepedaSudirman-Thamrinyang
kinihampirdipenuhisetiappagi
oleh pesepeda. “Hasil evaluasi
kita dari jalur sepeda yang di-
siapkan sepanjang 63 kilometer,
masyarakatmulaiterbiasameng-
gunakan sepeda dalam ber-
mobilitas,” katadia.
Peningkatan penggunajalur
sepeda juga dilakukan para

- komunitaspesepedadiJakarta.
Khususnyakomunikasimasya-

rakat peket]a pengguna sepeda

4 atau bike to work. “Kebiasaan

warga Jakarta yang dahulu ke
mana- mana bawa sepeda kini
muncul setelah adanya jalur
sepeda,” pungkasdia.

Menurut Syafrin, ke depan
pihaknya akan menambah pan-
jangjalursepedadari63kilometer
menjadi 137kilometer tahunini.
Fokus pembangunannya, dari
perumahan menuju moda trans-
portasimassallainnya. “Dengan
adanya jalur sepeda yang teri-
ntegrasitersebut, kamiharapkan
masyarakat bisa menjadikan
sepeda sebagai moda transpor-
tasi pengumpan dan pengganti
moda transportasi yang biasa

Syafrm menjelaskan jalur
sepedaitu akan tetap beradadi
bahu jalan, namun akan dibuat
khususagartidakadapengguna

. kendaraan lain menerobosjalur

sepeda. Satudiantaranyameng-
gunakan pembatas crime atau-
punsebagainya."Dé]aInUndang-
Undanig 22 Tahun 2009 ten
Angkutan Lalu Lintasdan Ang—
kutan Jalandiaturbahwa peng-
gunakendaraanwajib menghor-
3 mati pengguna sepeda dan pe-
jalan kaki. Kita akan ubah ke-
biasaanitu,” tambah dia.
yanyusuf/helmisyarif/
bimasetiyadi
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Anggaran Puluhan Miliar Mubazir di Jalur Sepeda
TAK EFEKTIF

Jalur sepeda yang dibuat Pemprov
DKI Jakarta disejumlah ruas jalan
dinilai tidak efektif bahkan mubazir.
Selain sepi peminat, keberadaan
jalur sepeda sepanjang 63 kilometer
dengan anggaran Rp62 miliar beralih
 fungsi menjadl lahan parkir.

PANJANG

63 kilometer

PEN!NDARAN

25 November
sampai 3 Desember
== 2019 sebanyak 594
: "- pe anggar d|t|Iang

Pasa! 284 Undang Undang
Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
dengan ancaman hukuman

- kurungan dua bulan atau denda
maksimal Rp500.000
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